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ABSTRACT

This article analyzes the techniques of Qur’anic interpretation developed by Imam Muhammad ibn Idris al-Shafi'i,
one of the central figures in the history of Sunni Islamic thought. The main focus is on his two monumental works
Kitab al-Risalah fi Usil al-Figh, which serves as the theoretical foundation of his jurisprudential methodology,
and Kitab Ahkam al-Qur’an, as the practical manifestation of his interpretive principles regarding legal verses.
This study employs a qualitative literature review method with a descriptive-analytical approach and content
analysis. The results of this study show that Imam al-Shafi'i formulated a strict hierarchy of legal sources (the
Qur’an, Sunnah, Ijma’, Qiyas) and developed systematic rules for interpreting the Qur’an, such as ‘amm wa
khass, mutlag wa muqayyad, nasikh mansukh, as well as a strong emphasis on linguistic analysis of the Arabic
language. The practical implementation of these techniques in Ahkam al-Qur’an demonstrates his precision in
deriving legal rulings from the sacred text. Imam al-Syafi'i's methodology had a profound impact on the
development of the sciences of Usul al-Figh and Tafsir, bridging differences between schools of thought and
providing a robust framework for the deduction of Islamic law, whose relevance endures to this day.
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ABSTRAK

Artikel ini menganalisis teknik penafsiran Al-Qur’an yang dikembangkan oleh Imam Muhammad ibn
Idris al-Syafi'i, salah satu tokoh sentral dalam sejarah pemikiran Islam Sunni. Fokus utama adalah pada
dua karyanya yang monumental: Kitab al-Risalah fi Usil al-Figh, yang menjadi fondasi teoretis
metodologi yurisprudensinya, dan Kitab Ahkam al-Qur’an, sebagai manifestasi praktis dari prinsip-
prinsip interpretifnya terhadap ayat-ayat hukum. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka
kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis dan analisis konten. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Imam al-Syafi'i merumuskan hierarki sumber hukum yang ketat (Al-Qur’an, Sunnah, jma’,
Qiyas) dan mengembangkan kaidah-kaidah penafsiran Al-Qur’an yang sistematis, seperti ‘amm wa
khass, mutlag wa muqayyad, nasikh mansukh, serta penekanan kuat pada analisis linguistik bahasa Arab.
Implementasi praktis teknik-teknik ini dalam Ahkam al-Qur’an menunjukkan ketelitiannya dalam
menurunkan hukum dari teks suci. Metodologi Imam al-Syafi'i memiliki dampak mendalam terhadap
perkembangan ilmu Usul al-Figh dan Tafsir, menjembatani perbedaan mazhab dan memberikan
kerangka kerja yang kokoh bagi deduksi hukum Islam, yang relevansinya tetap bertahan hingga kini.
katakunci: Teknik Penafsiran, Al-Qur’an, al-Syafi'i, Kitab al-Risalah, Ahkam al-Qur’an
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PENDAHULUAN
Latar Belakang: Signifikansi Imam al-Syafi'i dalam Sejarah Pemikiran Islam dan

Ilmu Tafsir

Imam Muhammad ibn Idris al-Shafi'i (767-820 M/150-204 H) diakui secara luas
sebagai salah satu tokoh paling berpengaruh dalam sejarah intelektual Islam.! Beliau
adalah seorang ahli hukum, muhaddith (ahli hadis), teolog, dan eponim dari mazhab
Syafi'i, salah satu dari empat mazhab hukum Sunni utama.! Kontribusi intelektualnya
menjadi fondasi, terutama pendekatannya yang sistematis terhadap Usul al-Figh
(prinsip-prinsip yurisprudensi Islam), yang ia rintis dan kodifikasikan dalam
karyanya yang monumental, Kitab al-Risalah fi Usul al-Figh.* Karya ini dianggap
sebagai teks komprehensif pertama tentang subjek tersebut, menyediakan kerangka
kerja untuk menafsirkan hukum Islam yang menyeimbangkan bukti tekstual dan

penalaran rasional.’

Penulisan Al-Risalah sendiri konon merupakan respons terhadap permintaan
seorang ahli hadis terkemuka, 'Abd al-Rahman bin Mahdi, untuk menjelaskan
signifikansi hukum Al-Qur'an dan Sunnah.® Permintaan ini mengindikasikan adanya
kebutuhan yang dirasakan dalam lanskap intelektual Islam awal akan metodologi
yang terstruktur. Sebelum Al-Risalah, belum ada kerangka kerja yang diterima secara
luas dan sistematis untuk menurunkan putusan hukum dari sumber-sumber primer.
Lingkungan intelektual pada masa itu ditandai oleh pendekatan yang berbeda, seperti
Ahl al-Hadith dan Ahl al-Ra'yi, yang seringkali menyebabkan inkonsistensi atau
perdebatan.* Al-Risalah muncul sebagai solusi atas kekosongan metodologis ini,
bertujuan untuk membawa tatanan dan koherensi dalam deduksi hukum. Hal ini
menunjukkan sifat revolusioner Al-Risalah; ia tidak hanya menyajikan prinsip-prinsip,
tetapi juga mendirikan disiplin ilmu itu sendiri dengan menyediakan fondasi sistematis

yang sangat dibutuhkan untuk teori hukum Islam.

Meskipun dikenal sebagai ahli hukum dan ulama Usul al-Figh, Imam al-Syafi'i
juga memberikan kontribusi signifikan terhadap penafsiran Al-Qur’an (tafsir),
khususnya mengenai ayat al-ahkam (ayat-ayat yang berkaitan dengan putusan
hukum), sebagaimana dibuktikan dalam karya-karya seperti al-Umm dan Ahkam al-
Qur'an.’®  Penafsirannya seringkali dikumpulkan dari berbagai karyanya,
menunjukkan keahliannya dalam tafsir.”” Studi tentang teknik-teknik penafsirannya
sangat penting untuk memahami perkembangan pemikiran hukum Islam dan
eksegesis Al-Qur’an, mengingat perannya dalam menyelaraskan pandangan-

pandangan hukum yang berbeda.’
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Pada masa awal Islam, terjadi ekspansi pesat kekuasaan Muslim, yang
menimbulkan permasalahan dalam mengelola dan mengadministrasikan kekaisaran
yang beragam dan berkembang pesat.® Berbagai mazhab hukum harus dikembangkan
di berbagai kota, dan dibutuhkan kecerdasan Muhammad ibn Idris al-Syafi'i untuk
menetapkan prinsip-prinsip di mana berbagai doktrin hukum dapat disintesis
menjadi sistem yang koheren.® Oleh karena itu, munculnya Al-Risalah bukan sekadar
latihan akademis, melainkan respons langsung terhadap tantangan praktis dalam
mengelola kekaisaran Muslim yang luas dan beragam. Kebutuhan akan sistem hukum
yang koheren mendorong sistematisasi Usul al-Figh, menjadikan karya Imam al-Syafi'i
sebagai intervensi kritis dalam menyelaraskan doktrin hukum yang berbeda dan

memastikan stabilitas dalam kekhalifahan yang berkembang pesat.

Penelitian ini berangkat dari keingintahuan terhadap kontribusi intelektual
Imam al-Syafi'i dalam bidang penafsiran Al-Qur’an dan metodologi ushul figh. Fokus
utama diarahkan pada bagaimana Imam al-Syafi'i merumuskan teknik penafsiran
dalam karya monumentalnya, al-Risilah, serta bagaimana teknik tersebut
diimplementasikan secara konkret dalam Ahkam al-Qur’an. Penelitian ini juga
menelusuri dampak metodologinya terhadap perkembangan ilmu tafsir dan ushul

figh dalam lintasan sejarah pemikiran Islam.

Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam
kerangka teoritis penafsiran Al-Qur’an sebagaimana dirumuskan oleh Imam al-Syafi'i
dalam al-Risalah. Selanjutnya, penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi serta
mengkaji bagaimana teknik penafsiran tersebut diterapkan dalam konteks praktis
melalui telaah terhadap Ahkam al-Qur’an. Akhirnya, penelitian ini bermaksud
mengevaluasi sejauh mana metodologi penafsiran Imam al-Syafi'i memberikan
kontribusi yang signifikan dalam perkembangan ilmu tafsir dan ushul figh, serta

relevansinya dalam diskursus keilmuan Islam hingga saat ini.
Signifikansi Penelitian

Penelitian ini memiliki signifikansi ganda, baik secara akademik maupun
praktis. Secara akademik, penelitian ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih
mendalam mengenai akar metodologis penafsiran Al-Qur’an dalam tradisi Sunni,
khususnya melalui lensa pemikiran Imam al-Syafi'i. Hal ini mengisi celah dalam studi
yang sering memisahkan Usul al-Figh dari tafsir secara eksplisit dalam konteks al-
Syafi'i. Secara praktis, penelitian ini memberikan panduan metodologis bagi para
penafsir dan mujtahid kontemporer dalam menghadapi tantangan penafsiran Al-
Qur’an di era modern, dengan mengadaptasi pendekatan sistematis dan kontekstual

Imam al-Syafi'i.> Selain itu, penelitian ini menyoroti sifat dinamis pemikiran hukum
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Islam, sebagaimana tercermin dalam evolusi pandangan Imam al-Syafi'i (Qaw! Qadim

dan Qawl Jadid), yang relevan untuk studi hukum Islam kontemporer.
Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi metode studi pustaka kualitatif (qualitative literature
study).”” Pendekatan ini sangat sesuai untuk menganalisis teks-teks historis dan
kerangka kerja teoretis dalam studi Islam. Data dianalisis menggunakan pendekatan
deskriptif-kualitatif (descriptive-qualitative) dengan teknik analisis konten (content
analysis) dan interpretasi deskriptif (descriptive-interpretative).”” Proses ini melibatkan
pembacaan sistematis, penafsiran, dan analisis konten dari sumber-sumber primer
dan sekunder untuk mengekstrak data yang relevan, mengidentifikasi pola, dan

membangun argumen yang koheren.

Sumber data primer penelitian ini adalah Kitab al-Risalah fi Usul al-Figh oleh
Imam al-Syafi'i, yang berfungsi sebagai sumber utama untuk memahami fondasi
teoretis metodologi penafsirannya.® Selain itu, Kitab Ahkam al-Qur’an, yang
dikumpulkan dari karya-karya al-Syafii, digunakan sebagai sumber untuk
mengidentifikasi implementasi praktis teknik penafsirannya pada ayat-ayat hukum."”
Penting untuk dicatat bahwa Ahkam al-Qur’an bukanlah karya tafsir yang ditulis
langsung oleh Imam al-Syafi'i secara sistematis dari awal hingga akhir Al-Qur’an.
Sebaliknya, ini adalah kompilasi penafsiran ayat-ayat hukum yang diekstraksi dari
berbagai karya Imam al-Syafi'i lainnya, seperti Al-Umm dan Al-Risalah, yang
dikumpulkan oleh ulama seperti Ahmad ibn Mushthafa Al-Farran dan al-Bayhaq;i."
Oleh karena itu, analisis teknik penafsiran Al-Qur’an beliau memerlukan pendekatan
rekonstruktif, yaitu menyatukan prinsip-prinsip interpretifnya dari traktat Usul al-
Figh (Al-Risalah) dan mengamati penerapannya dalam pendapat hukum serta diskusi
yang dikompilasi dalam Ahkam al-Qur’an. Tantangan metodologis ini
menggarisbawahi upaya ilmiah yang terlibat dalam memahami cakupan
interpretifnya secara penuh, karena tafsirnya secara inheren terintegrasi dengan figh

dan Usul al-Fighnya, bukan sebagai disiplin ilmu yang terpisah baginya.

Sumber data sekunder meliputi jurnal akademik, buku, dan disertasi yang
membahas pemikiran Imam al-Syafi'i tentang tafsir, Usul al-Figh, dan kontribusinya

terhadap ilmu-ilmu Islam.?
Hasil Penelitian dan Diskusi
4.1. Biografi Intelektual Imam al-Syafi'i: Konteks Pembentukan Metodologinya

Muhammad ibn Idris al-Shafi'i, yang dikenal sebagai Imam al-Syafi'i, lahir di
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Gaza, Palestina, pada tahun 150 H/767 M.! Meskipun berasal dari klan Quraysh Banu

Muttalib yang memiliki hubungan kekerabatan dengan Nabi Muhammad !, ia tumbuh
dalam kemiskinan di Mekkah setelah ayahnya meninggal dunia saat ia masih kecil.
Ibunya memainkan peran krusial dalam pendidikannya, bahkan mencari tulang atau

kulit untuknya menulis pelajaran ketika mereka tidak mampu membeli kertas.!

Sejak usia dini, Imam al-Syafi'i menunjukkan kecerdasan yang luar biasa. Ia
berhasil menghafal Al-Qur’an pada usia 7 tahun dan kitab Al-Muwatta’ karya Imam
Malik pada usia 10 atau 13 tahun.! Pada usia 15 tahun, ia telah diizinkan untuk
mengeluarkan fatwa.! Perjalanan keilmuannya membawanya melakukan studi yang
luas ke berbagai pusat ilmu pengetahuan Islam seperti Madinah, Yaman, Baghdad,
dan Mesir.! Ia belajar di bawah bimbingan ulama-ulama terkemuka, termasuk Imam
Malik ibn Anas di Madinah, pendiri mazhab Maliki, dan Muhammad bin al-Hasan al-
Shaybani di Baghdad, seorang murid Imam Abu Hanifah yang merupakan pendiri

mazhab Hanafi.!

Perjalanan intelektual Imam al-Syafi'i, yang ditandai oleh studi ekstensif dan
pembelajaran di bawah beragam tradisi keilmuan (mazhab Maliki dan Hanafi), bukan
sekadar akumulasi pengetahuan. Sebaliknya, hal itu merupakan upaya yang disengaja
untuk mensintesis dan menyelaraskan metodologi hukum yang berlaku pada
masanya, yang seringkali saling bertentangan. Paparan terhadap kedua mazhab, Ahl
al-Hadith (Madinah) yang menekankan teks dan tradisi, dan Ahl al-Ra’yi (Irak) yang
lebih mengedepankan penalaran, sangat membentuk metodologinya.® Beliau
berusaha menjembatani kesenjangan di antara mereka dan menciptakan pendekatan
yang lebih komprehensif.> Peran "penjembatan" ini sangat penting dalam membangun
pendekatan yang terpadu dan sistematis terhadap yurisprudensi Islam, mencegah
fragmentasi dan mendorong koherensi intelektual dalam lanskap hukum Islam yang

baru berkembang.

Pengalaman hidupnya juga turut membentuk pemikirannya. Pengalamannya
sebagai gubernur atau hakim di Yaman dan tuduhan terlibat dalam pemberontakan
Alid, yang membuatnya dipanggil ke hadapan Khalifah Harun al-Rashid, mungkin
mendorongnya untuk mendedikasikan sisa hidupnya pada studi hukum.! Masa di
Baghdad, di bawah kekhalifahan Harun al-Rashid, yang menghargai ulama dan
pertemuan ilmiah, memberikan ruang bagi Imam al-Syafi'i untuk mengembangkan
pengetahuannya.”” la mengembangkan dua fase pemikiran hukum: al-Qawl al-Qadim
(pandangan lama, yang dikembangkan di Irak) dan al-Qawl al-Jadid (pandangan baru,
yang dikembangkan di Mesir).? Evolusi dari Qaw! Qadim ke Qawl Jadid bukan sekadar
perubahan pendapat, melainkan bukti komitmennya terhadap penyempurnaan

intelektual yang berkelanjutan dan responsivitas terhadap bukti serta konteks baru."”
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Ini menunjukkan bahwa ia adalah seorang ilmuwan yang dinamis dengan pemikiran
yang selalu berkembang, yang bersedia merevisi pandangannya berdasarkan
pemahaman yang lebih mendalam atau informasi baru.”” Dinamisme intelektual dan
kemauan untuk merevisi berdasarkan pemahaman yang lebih mendalam atau
informasi baru ini memberikan model untuk ijtihad (penalaran independen) yang
menekankan fleksibilitas dan responsivitas terhadap perubahan zaman dan

keterlibatan tekstual yang lebih dalam.
4.2, Kitab al-Risalah: Fondasi Teoritis Teknik Penafsiran Al-Qur’an

Kitab ar-Risala fi Usil al-Figh, atau yang lebih dikenal sebagai Al-Risalah, adalah
teks seminal yang secara luas dianggap sebagai karya komprehensif dan sistematis
pertama mengenai prinsip-prinsip yurisprudensi Islam (Usul al-Figh).? Karya ini
meletakkan dasar bagi sintesis berbagai doktrin hukum yang ada pada masanya,
memberikan kerangka kerja yang koheren untuk deduksi hukum.® Penulisannya
diyakini sebagai tanggapan atas permintaan seorang ahli hadis terkemuka, 'Abd al-
Rahman bin Mahdi, untuk menjelaskan signifikansi hukum Al-Qur’an dan Sunnah.?
Permintaan ini menyiratkan bahwa sebelum Al-Risalah, tidak ada kerangka kerja yang
diterima secara luas dan sistematis untuk menurunkan putusan hukum dari sumber-
sumber primer. Lingkungan intelektual ditandai oleh pendekatan yang berbeda, yang
menyebabkan inkonsistensi atau perdebatan.* Al-Risalah muncul sebagai solusi atas
kekosongan metodologis ini, bertujuan untuk membawa tatanan dan koherensi.
Konteks ini menggarisbawahi sifat revolusioner Al-Risalah; ia tidak hanya menyajikan
prinsip-prinsip, tetapi juga mendirikan disiplin ilmu itu sendiri dengan menyediakan

fondasi sistematis yang sangat dibutuhkan untuk teori hukum Islam.
Konsep Bayan dan Hierarki Sumber Hukum

Metodologi Imam al-Syafi'i dalam Al-Risalah dimulai dengan konsep Bayan
(penjelasan yang jelas atau deklarasi perspicuous), yang mencakup berbagai makna
yang memiliki inti umum tetapi cabang yang beragam.?! Ini merujuk pada penjelasan
yang diberikan kepada mukhatab (pihak yang dituju) dalam bahasa Al-Qur’an
diturunkan.”! Ia mengidentifikasi beberapa bentuk penjelasan hukum dalam Al-
Qur’an, termasuk nash (teks) yang eksplisit, penjelasan melalui ajaran Nabi, perintah

ilahi implisit melalui bimbingan Nabi, dan ijtihad.”!

Berdasarkan konsep Bayan ini, Imam al-Syafi'i menetapkan hierarki sumber
hukum Islam yang menjadi fundamental bagi mazhabnya dan yurisprudensi Islam

seCara umum:

1. Al-Qur'an: Al-Qur'an adalah sumber hukum utama dan primer, yang berisi
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prinsip-prinsip umum dan ketentuan-ketentuan spesifik.> Imam al-Syafi'i
menekankan pemahaman Al-Qur’an dengan Al-Qur’an itu sendiri, menganalisis
keumuman lafaznya.” la menegaskan bahwa tidak ada masalah dalam agama
Allah kecuali ada petunjuk dalam Al-Qur’an.”

As-Sunnah (Hadith): Sunnah Nabi memiliki otoritas yang mengesampingkan,
kedua setelah Al-Qur'an.’ Sunnah berfungsi untuk mengkonfirmasi (ta'kid),
menjelaskan (tafsir), dan mengklarifikasi makna Al-Qur’an, baik yang bersifat
umum maupun spesifik, serta cara implementasinya.? Imam al-Syafi'i sangat teliti
dalam mengotentikasi Hadith."

[jma' (Konsensus): Konsensus para ulama, dan umat secara keseluruhan,
dianggap sebagai bukti hukum yang kuat dan mengikat, menempati urutan
setelah Al-Qur’an dan Sunnah.® Imam al-Syafi'i mensyaratkan afirmasi dari
semua Muslim (baik yang berilmu maupun awam) untuk menyatakan konsensus
yang benar, meskipun definisi ini kemudian diperluas oleh para pengikutnya

karena dianggap tidak praktis.®

. Qiyas (Analogi): Qiyas digunakan ketika tidak ada bukti langsung yang

ditemukan dalam Al-Qur’an, Sunnah, atau [jma'? Imam al-Syafi'i merumuskan
syarat-syarat yang ketat untuk melakukan Qiyas guna mencegah penalaran
sewenang-wenang (ra’'y)."’ la menyamakan I[jtihad dengan Qiyas, melihatnya
sebagai dua istilah dengan makna yang sama.?’ Syarat-syarat untuk seorang
mujtahid dalam melakukan giyas meliputi penguasaan bahasa Arab, pengetahuan

Al-Qur’an dan Sunnah, serta akal sehat.”

Kaidah-kaidah Ushul Figh dalam Penafsiran

Dalam Al-Risalah, Imam al-Syafi'i menguraikan beberapa kaidah Usul al-Figh yang

fundamental dalam penafsiran Al-Qur’an, yang menjadi alat penting untuk

memahami dan menurunkan hukum:

‘Amm wa Khass (Umum dan Khusus): Imam al-Syafi'i membahas bagaimana lafaz
umum dalam Al-Qur’an dapat dikhususkan oleh ayat lain atau Sunnah.” Ia
mengkategorikan pernyataan umum dengan maksud umum, pernyataan umum
dengan aplikasi spesifik, dan pernyataan umum dengan maksud umum dan
spesifik.?! Penekanan al-Syafi'i pada hubungan ‘Amm wa Khass menunjukkan
pentingnya konteks dan intertekstualitas dalam penafsiran Al-Qur’an. Ini bukan
sekadar aturan tata bahasa, melainkan prinsip metodologis yang mencegah salah
tafsir dan memastikan ketepatan hukum. Dengan mengakui bahwa pernyataan
umum (‘amm) mungkin memiliki pengecualian atau batasan spesifik (khass) yang
diungkapkan di tempat lain dalam Al-Qur’an atau Sunnabh, al-Syafi'i memastikan

bahwa cakupan penuh dari maksud ilahi dapat ditangkap. Hal ini menyoroti
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keterkaitan ayat-ayat Al-Qur’an dan peran vital Sunnah dalam mengklarifikasi
perintah ilahi. Pendekatan ini melawan pembacaan yang terlalu sederhana dan
literal, serta mendorong pemahaman holistik tentang teks-teks suci, yang krusial
untuk menurunkan putusan hukum yang akurat.

o Mutlaqg wa Mugayyad (Mutlak dan Terikat): Prinsip ini berkaitan dengan istilah
yang tidak terkualifikasi (mutlak) dan yang terkualifikasi (terikat) dalam teks
hukum.”! Imam al-Syafi'i berpendapat bahwa jika ada dua teks mengenai subjek
yang sama dengan hukum dan sebab yang sama, tetapi satu bersifat mutlag dan
yang lain muqayyad, maka yang muqayyad lebih diutamakan.* Konsep Mutlag wa
Mugayyad adalah manifestasi dari prinsip kehati-hatian al-Syafii dalam
penetapan hukum, memastikan bahwa hukum tidak diterapkan secara berlebihan
atau kurang. Prinsip ini menunjukkan komitmennya terhadap presisi dan nuansa
dalam derivasi hukum. Ini adalah tentang memastikan bahwa instruksi ilahi yang
paling spesifik dan terperinci mendapat prioritas ketika berlaku, mencegah
interpretasi yang terlalu luas atau berpotensi salah dari pernyataan umum. Hal
ini mencerminkan keterlibatan mendalam dengan kehalusan linguistik Al-Qur’an
dan Sunnah. Pendekatan yang ketat ini meminimalkan ambiguitas dan
memperkuat koherensi hukum Islam, memastikan bahwa putusan diturunkan
dari bimbingan ilahi yang paling tepat yang tersedia.

e Nuasikh Mansukh (Abrogasi dan yang Diabrogasi): Imam al-Syafi'i mengakui
adanya nasikh mansukh (abrogasi) dalam Al-Qur’an dan Sunnah, yaitu pembatalan
atau perubahan hukum sebelumnya oleh wahyu yang lebih baru.® Ia menerapkan
teori ini dengan ketat, mengutamakan kehati-hatian dalam menentukan ayat atau
hadis mana yang telah dibatalkan.?* Baginya, Al-Qur’an hanya dapat diabrogasi
oleh Al-Qur’an, dan Sunnah oleh Sunnah dengan tingkat keaslian yang sama atau
lebih kuat.?’ Sunnah tidak dapat secara langsung mengabrogasi Al-Qur’an,
melainkan berfungsi sebagai penjelas.?! Pandangan ketat al-Syafi'i tentang nasikh
mansukh mencerminkan upaya untuk menjaga otentisitas dan integritas sumber
hukum Islam di tengah perdebatan interpretasi. Ketatnya kriteria naskh (misalnya,
Al-Qur’an oleh Al-Qur’an, Sunnah oleh Sunnah dengan kekuatan yang sama)
menunjukkan upaya yang disengaja untuk membatasi ruang lingkup abrogasi
dan mencegah klaim naskh yang sewenang-wenang. Hal ini sangat penting pada
era di mana berbagai kelompok mungkin menggunakan naskh untuk
membenarkan interpretasi mereka atau membatalkan putusan yang ada.”
Metodologinya menyediakan kerangka kerja yang jelas dan dapat diverifikasi
untuk mengidentifikasi abrogasi, sehingga menjaga stabilitas dan konsistensi
hukum Islam. Pendekatan yang ketat terhadap naskh ini berkontribusi pada
ketahanan keseluruhan Usul al-Fighnya, memastikan bahwa perubahan hukum
berakar pada maksud ilahi yang jelas daripada spekulasi manusia, sehingga
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melestarikan kesucian dan otoritas teks-teks primer.
Peran Analisis Linguistik dan Bahasa Arab

Imam al-Syafi'i sangat menekankan penguasaan bahasa Arab (termasuk nahwu,
shorof, dan balaghah) sebagai prasyarat mutlak bagi seorang mujtahid dan penafsir.'’ Ia
bahkan menghabiskan dua puluh tahun untuk mempelajari bahasa Arab dan sejarah
demi menguasai ilmu figh.>! Ia meyakini bahwa Al-Qur’an dan Sunnah diturunkan
dalam bahasa Arab yang fasih, dan pemahaman yang akurat sangat bergantung pada

pemahaman linguistik yang mendalam.?

Penguasaan bahasa Arab bukan hanya alat, melainkan fondasi epistemologis
bagi seluruh metodologi penafsiran al-Syafi'i. Desakannya pada penguasaan
linguistik melampaui pemahaman belaka; ini adalah tentang memahami nuansa
halus, implikasi, dan makna hukum yang tepat yang tertanam dalam teks Arab.>' Hal
ini sangat jelas dalam penanganannya terhadap ‘amm wa khass dan mutlag wa
muqayyad, di mana ketepatan linguistik menentukan ruang lingkup dan penerapan
putusan. Ia melihat keahlian linguistik sebagai "bakat alami" °® dan "alat ijtihad"."” Hal
ini menyoroti bahwa bagi al-Syafii, pesan ilahi terkait erat dengan bentuk
linguistiknya. Setiap penyimpangan dari pemahaman bahasa Arab yang tepat dapat
menyebabkan kesimpulan hukum yang salah, menjadikan analisis linguistik sebagai

pengaman kritis untuk integritas hukum Islam.

Tabel 1: Sumber Hukum dan Kaidah Penafsiran Utama Imam al-Syafi'i dalam al-
Risalah

Sumber Hukum / | Definisi Singkat Peran dalam | Karakteristik
Kaidah Penafsiran = Al- | Kunci menurut
Penafsiran Qur’an al-Syafi'i
Al-Qur'an Kalamullah yang | Sumber  primer | Mengandung
diwahyukan dan otoritas | prinsip umum dan
kepada Nabi | tertinggi; hukum  spesifik;
Muhammad SAW. | dipahami dengan | tidak ada masalah
Al-Qur'an itu | agama tanpa
sendiri. petunjuk di
dalamnya.
As-Sunnah Perkataan, Otoritas  kedua | Menjelaskan yang
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(Hadith) perbuatan, dan | setelah Al-Qur'an; | global, merinci
persetujuan Nabi | mengkonfirmasi, yang ringkas, dan
Muhammad SAW. | menjelaskan, dan | mengaplikasikan

merinci makna Al- | nash  Al-Qur'an;

Qur'an. tidak dapat
mengabrogasi Al-
Qur'an secara
langsung.

Ijma' (Konsensus) | Kesepakatan Bukti hukum yang | Mensyaratkan
ulama (dan umat | kuat dan | afirmasi dari
secara mengikat; umat | semua  Muslim
keseluruhan) pada | tidak akan | yang hidup
suatu hukum. bersepakat pada | (ulama dan

kesalahan. awam); dianggap

sebagai bukti yang

mengikat.

Qiyas (Analogi) Penalaran hukum | Digunakan ketika | Harus memenuhi
berdasarkan tidak ada dalil | syarat ketat
kemiripan dengan | eksplisit dari Al- | (penguasaan
kasus yang telah | Qur'an, Sunnah, | bahasa Arab, Al-
ada nash-nya. atau [jma'. Qur'an, Sunnah,

akal sehat);
disamakan
dengan ijtihad.

‘Amm wa Khass Kaidah yang | Memahami Mencegah salah
membedakan cakupan ayat; | tafsir, memastikan

lafaz umum dan

lafaz umum dapat

ketepatan hukum;

lafaz khusus | dikhususkan oleh | menyoroti
dalam teks suci. ayat lain atau | interkoneksi teks.
Sunnah.
Mutlaq wa | Kaidah yang | Lafaz mutlak | Memastikan
Mugayyad membedakan dapat dibatasi | presisi dan nuansa
lafaz mutlak | oleh tekslainyang | dalam  deduksi
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(tidak  terbatas) | lebih spesifik jika | hukum;

dan  mugqgayyad | sebabnya sama. mengutamakan

(terikat/terkualifik instruksi ilahi

asi). yang paling
spesifik.

Nasikh Mansukh Konsep Menentukan Diterapkan secara
pembatalan atau | hukum mana | ketatdan hati-hati;
perubahan hukum | yang berlaku; Al- | menjaga stabilitas
sebelumnya oleh | Qur'an diabrogasi | dan  konsistensi
wahyu yang lebih | oleh  Al-Qur'an, | hukum Islam.
baru. Sunnah oleh

Sunnah.

Analisis Penafsiran Memahami Prasyarat mutlak

Linguistik berdasarkan nuansa halus, | bagi mujtahid,;
pemahaman implikasi, dan | melindungi dari
mendalam makna hukum | interpretasi
tentang tata | yang tepat dalam | sewenang-
bahasa dan | teks Arab. wenang.

retorika Arab.

4.3. Kitab Ahkam al-Qur’an: Implementasi Praktis Metodologi Penafsiran

Kitab Ahkam al-Qur’an bukanlah karya tafsir yang ditulis langsung oleh Imam al-

Syafi'i secara sistematis dari awal hingga akhir Al-Qur’an. Sebaliknya, ini adalah
kompilasi penafsiran ayat-ayat hukum yang diekstraksi dari berbagai karya Imam al-
Syafi'i lainnya, seperti Al-Umm dan Al-Risalah, yang dikumpulkan oleh ulama seperti
Ahmad ibn Mushthafa Al-Farran dan al-Bayhagqi.'" Kitab ini dikenal sebagai salah satu
karya akademik pertama yang mempelajari penafsiran Imam al-Syafi'i secara tematis
berdasarkan sistematika surah-surah Al-Qur’an, khususnya yang berkaitan dengan
hukum.” Corak penafsirannya cenderung berorientasi pada figh (tafsir fighi),
mengikuti format bab-bab yang ditemukan dalam kitab-kitab figh.'® Penafsiran ini

menggunakan analisis balaghah (retorika) dan Usul al-Figh.>

Sifat figh-sentris dari keterlibatan Imam al-Syafi'i dengan Al-Qur’an sangat jelas
dalam karya ini. Penekanan berulang bahwa Ahkam al-Qur’an adalah kompilasi

interpretasi hukum dari karya-karya figh dan Usul al-Fighnya yang lebih luas, serta
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strukturnya yang mengikuti bab-bab figh, menunjukkan bahwa bagi Imam al-Syafi'i,

pemahaman Al-Qur'an terutama didorong oleh keharusan untuk menurunkan
putusan hukum praktis. Tafsirnya bukanlah pengejaran akademis yang terisolasi,
melainkan bagian integral dari proyeknya yang lebih besar untuk membangun sistem
hukum Islam yang koheren. Pendekatan "figh-sentris" ini berarti interpretasi Al-
Qur'annya pada dasarnya bertujuan untuk mengekstraksi dan mengklarifikasi
implikasi hukum praktis dari wahyu ilahi bagi komunitas Muslim, menunjukkan
bagaimana prinsip-prinsip Usul al-Figh teoretisnya diterjemahkan ke dalam aplikasi

hukum yang konkret.
Studi Kasus: Penerapan Teknik Penafsiran dalam Ayat-ayat Hukum

Berikut adalah contoh-contoh penerapan teknik penafsiran Imam al-Syafi'i dalam
Ahkam al-Qur’an:

e Penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an (Tafsir Al-Qur’an bi Al-Qur’an): Imam
al-Syafi'i berusaha memahami Al-Qur’an dengan merujuk pada Al-Qur’an itu
sendiri, menganalisis keumuman lafaznya.'® Ila menghubungkan satu ayat dengan
ayat lainnya untuk memperjelas ayat yang bersifat mujmal (global/ambigu),
mengkhususkan yang mutlag (mutlak), atau membatasi suatu hukum atau
tafsiran terhadap suatu lafaz.?

o Contoh: Penafsiran ayat-ayat seperti QS. al-Zumar: 62 ("Allah menciptakan
segala sesuatu dan Dia memelihara segala sesuatu") dan QS. Hud: 6 ("Dan
tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang
memberi rezekinya"). Imam al-Syafi'i menafsirkan ayat-ayat ini sesuai dengan
pengertian umumnya, yaitu bahwa Allah adalah pencipta dan pemberi rezeki
segala sesuatu di langit dan di bumi, baik yang berjiwa maupun pepohonan
dan lain sebagainya.?

e Penafsiran dengan Sunnah (Tafsir bi Al-Sunnah): Hadith berfungsi sebagai
landasan utama penafsirannya, khususnya untuk menjelaskan konsep-konsep
global, merinci ayat-ayat yang ringkas, dan menerangkan cara mengaplikasikan
nash Al-Qur’an.'®
o Contoh: Penjelasan mengenai kewajiban shalat yang bersifat umum dalam Al-

Qur’an (QS. al-Nisa: 103, "Sungguh shalat itu adalah kewajiban yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman") diperinci oleh Sunnah
Nabi yang menerangkan waktu-waktu shalat secara spesifik dan tata cara
pelaksanaannya. Imam al-Syafii menyatakan bahwa Rasulullah telah
menerangkan waktu-waktu tersebut dan senantiasa mengerjakan shalat-
shalat itu tepat pada waktunya.? Contoh lain adalah rincian langkah-langkah

wudu yang dijelaskan oleh hadis.?”
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o

Contoh: Penerapan Sunnah untuk mengkhususkan hukum potong tangan bagi
pencuri (QS. Al-Ma'idah: 38). Meskipun ayat tersebut bersifat umum, Sunnah
Nabi menentukan bahwa hukum tersebut tidak berlaku untuk pencurian
buah-buahan atau lemak pohon kurma, dan hanya berlaku jika nilai barang

curian mencapai seperempat dinar atau lebih.”!

Penafsiran dengan Analisis Linguistik: Imam al-Syafii menggunakan

pengetahuannya yang mendalam tentang bahasa Arab untuk menafsirkan kata-

kata yang ambigu atau untuk mendefinisikan cakupan istilah.

o

Contoh: Penafsirannya terhadap kata al-Quru’ dalam QS. Al-Baqarah: 228
("Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali
quru'). Imam al-Syafi'i berpendapat bahwa al-Quru’ berarti "masa suci" (al-
athhar), berdasarkan kaidah bahasa Arab bahwa bilangan muannas (feminin)
diikuti oleh kata mudzakkar (maskulin) jika quru’ berbentuk mudzakkar berarti
suci. Pandangan ini juga didukung oleh sabda Rasulullah kepada Umar, yang
berbeda dengan pandangan Imam Abu Hanifah yang menafsirkannya
sebagai "haid"."”

Contoh: Penentuan batas-batas "wajah" dalam ayat wudu (QS. Al-Maidah: 6,
"Apabila kalian hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah wajah kalian").
Imam al-Syafi'i mendefinisikan "wajah" berdasarkan pemahaman linguistik
yang cermat tentang makna kata tersebut dalam bahasa Arab, yaitu bagian di
bawah tumbuhnya rambut kepala sampai batas kedua telinga, kedua sisi

jenggot, dan dagu.?

Penafsiran dengan Ijma" dan Qiyas: Meskipun contoh langsung dari Ahkam al-

Qur’an dalam sumber terbatas, prinsip-prinsip ini merupakan bagian integral dari

Usul al-Figh Imam al-Syafi'i dan secara implisit memandu interpretasi hukumnya

dalam karya ini.

o

Contoh: Penetapan kewajiban shalat lima waktu didasarkan pada perintah Al-
Qur’an untuk mendirikan shalat dan praktik konsisten Nabi, yang kemudian
dikuatkan oleh Ijma’ ulama.”

Contoh: Penggunaan Qiyas untuk mengeluarkan fatwa tentang instrumen
keuangan modern seperti kartu kredit, membandingkannya dengan prinsip-
prinsip kredit dan utang tradisional yang telah ditetapkan dalam sumber-

sumber primer.”’

Penerapan teknik penafsiran ini menunjukkan bahwa Imam al-Syafi'i

menggunakan hierarki interpretasi yang sistematis sebagai mekanisme pengendali

hukum. Contoh-contoh yang diberikan secara konsisten menunjukkan kemajuan

metodis: Al-Qur'an dengan Al-Qur’an, kemudian Sunnah, dan kemudian analisis

linguistik. Penerapan hierarkis ini tidak sewenang-wenang; ia berfungsi sebagai
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mekanisme kontrol yang kuat untuk deduksi hukum. Dengan memprioritaskan bukti
tekstual eksplisit dan kemudian beralih ke klarifikasi kenabian dan ketepatan
linguistik, Imam al-Syafii memastikan bahwa putusan hukumnya tidak hanya
berakar kuat pada wahyu ilahi tetapi juga sangat konsisten dan logis. Interpretasi yang
kontras (misalnya, quru’) lebih lanjut menyoroti bagaimana penerapan teknik-teknik
ini yang cermat menyebabkan posisi hukum yang berbeda dan dibenarkan dengan

baik, membangun jalur yang jelas dan akuntabel untuk ijtihad.

Tabel 2: Contoh Penerapan Teknik Penafsiran Imam al-Syafi'i dalam Ahkam al-

Qur’'an
Teknik Ayat Al-Qur'an Contoh Implikasi Hukum
Penafsiran Penerapan
Tafsir Al-Qur'an | QS. al-Zumar: 62 | Imam  al-Syafi'i | Konsep tauhid
bi Al-Qur'an & Hud: 6 menafsirkan ayat- | rububiyah yang
ayat ini secara | komprehensif.
umum bahwa
Allah adalah
pencipta dan
pemberi  rezeki

segala sesuatu di

alam semesta.

Tafsir bi Al-

QS. al-Nisa: 103

Kewajiban shalat

Penetapan waktu

Sunnah yang umum | shalat lima waktu
dalam Al-Qur'an | yang wajib.
diperinci oleh
Sunnah Nabi
mengenai waktu-
waktu dan tata
cara shalat yang
spesifik.

Tafsir bi  Al- | QS.Al-Ma'idah:38 | Hukum  potong | Pembatasan

Sunnah tangan bagi | penerapan hukum
pencuri potong tangan
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dikhususkan oleh
Sunnah Nabi;
tidak berlaku
untuk pencurian
buah atau lemak
kurma, dan hanya
jika mnilai curian
mencapai

seperempat dinar.

pada kasus

tertentu.

Analisis QS. Al-Bagarah: | Penafsiran al- | Penentuan masa
Linguistik 228 Quru’ sebagai | iddah bagi wanita
"masa suci" (al- | yang ditalak
athhar) adalah tiga Kkali
berdasarkan masa suci.
kaidah bahasa
Arab dan sabda
Nabi kepada
Umar, berbeda
dengan "haid".
Analisis QS. Al-Maidah: 6 Penentuan batas | Rincian area yang
Linguistik "wajah" dalam | wajib dibasuh saat
wudu (dari | wudu.
tempat
tumbuhnya
rambut  hingga

dagu dan telinga)

berdasarkan
makna linguistik
kata "wajah"
dalam bahasa
Arab.

Penerapan Ijma’

Kewajiban Shalat
5 Waktu

Kewajiban shalat
lima waktu

ditetapkan  oleh

Shalat lima waktu
adalah wajib bagi

seluruh umat
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perintah Al- | Islam.
Qur'an dan
praktik Nabi, yang
dikuatkan ~ oleh
konsensus ulama.
Penerapan Qiyas Hukum Kartu | Hukum Penentuan
Kredit penggunaan kartu | kebolehan dan

kredit ditetapkan

dengan

syarat

penggunaan kartu

kredit

transaksi modern.

menganalogikan dalam

pada prinsip-
prinsip kredit dan
utang tradisional
yang ada dalam

nash.

4.4. Dampak dan Relevansi Metodologi Imam al-Syafi'i
Kontribusi terhadap Perkembangan Ilmu Tafsir dan Ushul Figh

Imam al-Syafi'i secara luas dianggap sebagai peletak dasar atau orang pertama
yang secara sistematis mengkodifikasi Usul al-Figh.> Al-Risalahnya menyediakan
kerangka kerja yang menyeimbangkan bukti tekstual dan penalaran rasional.® Beliau
berhasil menjembatani kesenjangan antara Ahl al-Hadith dan Ahl al-Ra'yi, mengakhiri
polemik sengit di antara mereka.” Metodologinya mengintegrasikan kekuatan dari

kedua pendekatan tersebut.®

Sistematisasi Usul al-Figh oleh Imam al-Syafii tidak hanya menyediakan
kerangka hukum; hal itu secara fundamental mengubah cara teks-teks Islam,
khususnya Al-Qur’an, ditafsirkan. Dengan menetapkan prinsip-prinsip yang jelas
untuk menurunkan hukum dari wahyu, ia memberikan pembelaan intelektual yang
kuat terhadap interpretasi sewenang-wenang dan penyimpangan filosofis.?
Standardisasi metodologi interpretatif ini meletakkan dasar bagi perkembangan pesat
literatur figh dan tafsir selanjutnya, memastikan bahwa diskursus hukum dan teologis
tetap berlabuh pada sumber-sumber otentik dan penalaran yang ketat. Karyanya

secara efektif "menetapkan arah pemikiran Islam pada jalur yang benar".’

Al-Risalahnya mendominasi studi yurisprudensi Islam sejak kemunculannya dan
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menginspirasi ulama-ulama berikutnya.® Ulama setelahnya, baik yang menerima,
mengkritik, maupun menulis komentar atas karyanya, berkontribusi pada
pengembangan lebih lanjut Usul al-Figh.* Tokoh-tokoh seperti Imam al-Haramayn
dan al-Ghazali membangun di atas fondasi yang ia letakkan.”? Meskipun bukan
seorang mufassir yang mendedikasikan diri untuk menafsirkan seluruh Al-Qur’an,
metodologi cermatnya, terutama penekanannya pada Sunnah dan analisis linguistik,
sangat memengaruhi karya-karya tafsir selanjutnya, khususnya tafsir al-ahkam.” la
memiliki andil dalam melakukan pembaruan ilmu tafsir pada abad ke-2 Hijriah.!”
Pendekatannya menyediakan metodologi epistemologis untuk pemahaman Al-

Qur’an yang tepat.”’
Kritik dan Penerimaan dalam Sejarah Pemikiran Islam

Mazhab Syafi'i menjadi salah satu dari empat mazhab Sunni utama, yang
dipraktikkan secara luas di seluruh dunia, terutama di Asia Tenggara (Indonesia,
Malaysia, Filipina), Afrika Timur, dan beberapa bagian Timur Tengah (Yaman,

Mesir).? Banyak ulama menerima dan membangun di atas Al-Risalahnya.*

Namun, terdapat pula perbedaan pendapat dan kritik terhadap beberapa
pandangannya. Imam al-Syafi'i memiliki perbedaan pandangan dengan beberapa
pendapat Imam Malik, gurunya.' Ia secara tegas menolak Istihsan (preferensi
yurisprudensi) jika tidak didasarkan pada dalil yang kuat atau hanya berdasarkan akal
pribadi, menganggapnya sebagai penalaran sewenang-wenang.!’ Sikap ini menjadi
salah satu titik perbedaan dengan mazhab lain, seperti Hanafi.”” Penolakannya ini
ditafsirkan sebagai penolakan terhadap Istihsan yang hanya berdasarkan akal atau

keinginan pribadi, bukan Istihsan yang merujuk pada dalil yang valid.”!

Penerapan nasikh mansukhnya yang ketat mencerminkan pendekatan yang hati-
hati.** Sementara beberapa ulama cenderung berlebihan dalam menetapkan naskh,
yang lain menolak keberadaan naskh sama sekali.*” Adanya Qawl Qadim dan Qawl Jadid
menunjukkan adanya kritik diri dan evolusi intelektual dalam pemikirannya. Ini
bukan merupakan kontradiksi, melainkan penyempurnaan berdasarkan bukti baru

atau wawasan yang lebih mendalam.?

Keberadaan kritik dan perbedaan ini tidak boleh dilihat sebagai kelemahan
dalam metodologi Imam al-Syafi'i. Sebaliknya, hal itu menandakan diskursus
intelektual yang hidup dan kritis yang menjadi ciri khas keilmuan Islam awal.
Pendiriannya yang kuat terhadap Istihsan adalah pilihan metodologis yang disengaja
untuk memprioritaskan bukti tekstual dan giyas yang ketat daripada penalaran
subjektif, yang ia anggap berpotensi menyebabkan penyimpangan. Lebih lanjut,

evolusi pandangannya dari Qawl Qadim ke Qawl Jadid menunjukkan fleksibilitas dan
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dinamisme yang inheren dalam metodologinya, memungkinkan ijtihad dan adaptasi
berkelanjutan berdasarkan wawasan yang lebih dalam atau bukti baru, alih-alih
sistem yang kaku dan statis. Keterlibatan ilmiah yang berkelanjutan ini, baik melalui
penerimaan maupun analisis kritis, mengkonsolidasikan Usul al-Figh sebagai disiplin

ilmu yang dinamis dan berkembang.
Kesimpulan

Penelitian ini telah menganalisis secara mendalam teknik penafsiran Al-Qur’an
menurut Imam al-Syafi'i, sebagaimana yang dirumuskan dalam Kitab al-Risalah dan
diimplementasikan dalam Kitab Ahkam al-Qur’an. Imam al-Syafi'i, seorang jenius yang
lahir dari latar belakang sederhana dan ditempa oleh perjalanan intelektual yang luas
di bawah bimbingan ulama dari berbagai mazhab, berhasil mensintesis pendekatan
tekstual (Ahl al-Hadith) dan rasional (Ahl al-Ra'yi).

Dalam Al-Risalah, beliau meletakkan fondasi teoretis Usul al-Figh sebagai
disiplin ilmu yang sistematis, memperkenalkan hierarki sumber hukum yang ketat: Al-
Qur’an, Sunnah, Ijma’, dan Qiyas. Di samping itu, beliau merumuskan kaidah-kaidah
penafsiran Al-Qur’an yang esensial, seperti ‘amm wa khass, mutlaq wa muqayyad, dan
nasikh mansukh, dengan penekanan kuat pada penguasaan dan analisis linguistik bahasa
Arab. Penekanannya pada bahasa Arab sebagai fondasi epistemologis penafsiran

merupakan langkah krusial untuk menjaga otentisitas dan presisi hukum.

Implementasi praktis metodologi ini terlihat jelas dalam Ahkam al-Qur’an,
sebuah kompilasi penafsiran ayat-ayat hukum yang mencerminkan pendekatan figh-
sentris Imam al-Syafi'i terhadap Al-Qur’an. Melalui studi kasus, terlihat bagaimana
beliau secara cermat menggunakan Al-Qur’an untuk menafsirkan Al-Qur’an, Sunnah
untuk mengklarifikasi dan merinci ayat-ayat, serta analisis linguistik untuk
menentukan makna yang tepat dari istilah-istilah hukum. Pendekatan hierarkis ini
berfungsi sebagai mekanisme kontrol yang kuat, memastikan bahwa putusan hukum

berakar pada wahyu ilahi dan penalaran yang ketat.

Dampak metodologi Imam al-Syafi'i terhadap perkembangan ilmu Usul al-Figh
dan Tafsir sangat mendalam. Beliau tidak hanya dianggap sebagai peletak dasar Usul
al-Figh tetapi juga berhasil menyelaraskan mazhab-mazhab yang berbeda, memberikan
kerangka kerja yang kokoh bagi deduksi hukum Islam. Karyanya menjadi benteng
intelektual terhadap interpretasi sewenang-wenang dan penyimpangan filosofis,
memastikan bahwa diskursus keilmuan Islam tetap berlabuh pada sumber-sumber
otentik. Meskipun ada perbedaan pendapat dan kritik terhadap beberapa
pandangannya, dinamisme intelektualnya, yang tercermin dalam evolusi Qawl Qadim

dan Qawl Jadid, menunjukkan fleksibilitas dan adaptabilitas metodologinya.
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Secara keseluruhan, metodologi penafsiran Imam al-Syafii tetap relevan
hingga kini. Prinsip-prinsipnya terus memberikan panduan bagi para sarjana dan
mujtahid kontemporer dalam memahami teks suci dan menurunkan hukum di era
modern, menunjukkan bagaimana tradisi keilmuan Islam dapat tetap dinamis dan
responsif terhadap tantangan zaman tanpa mengorbankan integritas sumber-

sumbernya.
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